Proposal Penelitian

1. Judul :

DEVIASI DALAM KALIMAT BAHASA ARAB YANG

BERNUANSA SASTRA

(STUDI ANALISISAPRESIATIF TENTANG NILAI SASTRA SALAH SATU
GAYA BAHASA ALQURAN YANG MENGGUNAKAN KALIMAT-
KALIMAT BAHASA ARAB TIDAK BAKU DAN IMPLIKASINYA

DALAM PENGAJARAN BALAGHAH DI PTU)
oleh : Drs. Mamat Zaenuddin, MA
2. Latar Belakang Masalah

Dalam bahasa Arab ada gaya bahasa yang tidak kliol¢h bahasa-bahasa
lain, yaitu gaya bahasa dengan mendatangkan kakiatatat yang tidak sesuai
dengan tuntutan grammer bahasa Arab itu sendisia®ahasa itu dikenal dengan
istilah ‘udul (deviasi). Di antara modéldul ini adalahiltifat, yaitu perpindahan
dari satudhamir (pronomina) kepaddhamir lain di antaradhamir-dhamiryang
tiga; mutakallim (persona I)mukhathab(persona 1), damghaib (persona llI). Ibn
al-Atsir dalam bukunya Kanz al-Balaghah berkatawaalitifat disebutsyaja’ah
al-‘Arabiyyah (keberanian bahasa Arab). Dengan keberanian ika inahasa Arab
menjadi maju, seperti halnya sang pemberani yamp@atdamenunggangi sesuatu
yang orang lain tidak mampu menungganginya, dandatangkan sesuatu yang
orang lain tidak mampu mendatangkannya.

Gaya bahasdtifat memiliki nilai sastra yang tinggi dan banyak agei
oleh para pujangga Arab klasik seperti Umru al-Qaisg telah bdtifat dengan
tiga macamiltifat dalam tiga bait syairnya. Dia memulai dengakhithah

kemudian berkifat ke ghaib lalu ber#tifat kepadanutakallim



Kemajuan sastra Arab di zaman Jahiliyyah tidak fgikan oleh Alquran,
bahkan Alquran sebagai mukjizat mendatangkan yang baik, lebih indah, lebih
luas cakupannya dari pada yang biasa mereka buat.

Hal ihwal iltifat yang sangat unik di dalam Algquran, keberadaanmys y
sangat banyak dan bervariatif, sangat layak untii&litd bahkan menuntut
penelitian yang serius, sehingga terungkaplah anaggamiltifat Alguran, serta
fenomena keindahannya dan secara otomatis akan mbaha hazanah
kebahasaaraban.

Betapa besar peran Alquran dalam memelihara keh@naddan
pengembangan bahasa Arab di dunia intrernasiomahafuan bahasa Arab sampai
kepada martabat sekarang ini banyak ditentukan Alghran yang menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasanya. Dalam hal ini 8il@hberfirman :

(2112 i) Gslaad a&0aT Gye 128 5531

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Alqurargaterberbahasa Arab,
agar kamu memahaminya.” (Yusuf, 12 : 2)

Tumbuh dan berkembangnya ilmu-ilmu kebahasaarabpertsilmu al-
ashwat, ilmu al-sharf, ilmu al-nahw, ilmu al-dilddailmu manthik, ilmu balaghah
yang meliputiilmu ma’ani, ilmu bayandanilmu badi’, semuanya karena Alquran
dan untuk Alquran. Terpeliharanya Alquran merupakemeliharaan terhadap
bahasa Arab, karena bahasa Arab sebagai bahas@igaran dijamin
pemeliharaannya oleh Allah swt. dengan firman-Nya :

(9:15 ¢ aall) o3halal A1), S8 G5 A3 0)

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Algquran, sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya”. (Al-Hijr, 15 : 9)



Alguran sebagai gudang mutiara ilmu, tidak hablskba tidak akan pernah
habis digali orang berapapun banyaknya dan segepegpun gerakannya. Allah
swt. berfirman :

1338 aliay Uk 515 %0 Gl 38 (1% 200 6 L) a1 1313 300 618 51 0

(109 :18 «sesl))
“Katakanlah : Kalau sekiranya lautan menjadi tingatuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebehabis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambaterarsyak itu pula.” (Al-
Kahfi, 18:109)

Kewajiban bagi para intelektual muslim, selain radijan Alguran
sebagai pedoman hidupnya, juga menggali mutiaréanrauimu yang terdapat di

dalamnya sebagai tanda-tanda kebesaran Allahsssuai dengan bidang garapan

masing-masing. Allah berfirman :

E58% Gl i (1Y s O SR pad; sl Gl G )

B Cald L ) gty clsald) Bl o8 55K 203l e 135 Ll
(191- 190: 3 ¢l e JT) .U Clde Uish SBAL Sl

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, sildn bergantinya malam

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orarg lyarakal, (yaitu) orang-orang

yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atalam keadaan berbaring dan

mereka memikirkan tentang penciptaan langit danib{seraya berkata) : Ya

Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dergjassia. Maha Suci Engkau,

maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (Ali ‘any 3 : 190 — 191)

Sudah menjadi keyakinan bagi kaom muslimin, bahveuran merupakan
mukjizat bagi Nabi Muhammad saw. yang berlaku sggnmasa. Para ahli
dalam berbagai disiplin ilmu telah membuktikan kedrannya lewat penelitian-
penelitian yang mereka lakukan, sehingga melahibdahagai aspek kemukjizatan

Alguran. Di antara buku-buku yang sudah ditulis aggld bukti kemukjizatan

Alguran adalah : Mu’jizat Algurari karya Syekh Muhammad Mutawali Al-



Sya’rawi, ‘Dirasat Jadidah fi I'jaz AlquranManahij Tathbigiyyah fi Tauzhif al-
Lughah karya Abdul ‘Adzim Ibrahim Muhammad al-MarthatAl-Balaghah
Alguraniyyali, “ Al-I'jaz al-Thibbi fi Alquran”, “Al-I'jaz al-Kauni fi Alquran”, Al-
I'jaz al-Falsafi fi Alquran”, “Al-I'jaz al-Bayani fi Alquran”, semuanya merupakan
karya Al-Sayyid al-jamili, Alquran wa I'jazuhu al-‘limi, “Alquran wa I"jazuhu
al-Tasyri'i” karya Muhammad Ismail lbrahim,At-Kaun wa al-I'jaz al-‘limi i
Alguran’ karya Mansur Muhammad Hasba al-Nabil-t'jaz fi Nazhm Alquran
karya Mahmud al-Sayyid Syihunl’jaz al-Nabat fi Algquran al-Karimi karya
Nazhmi Khalil Abu al-‘Atha, A-I'jaz al-‘adadi li Alquran al-Karini karya Abd
al-Razzaqg Naufal,Al-Badi’ fi Dhaui Asalib Algqurankarya Abd al-Fattah Ahmad
Lasyin, “Al-Taraduf filguran” karya Abu Ubaidah, Al-Isytirak al-Lafzhi filguran
baina al-Nazhariyah wa al-Tathbigkarya Mas'ud Bubu, Al-Majaz filquran”
karya Al-Asma’i, ‘Min Balaghatilqguran” karya Ahmad Badwi, Uslubulquran
baina al-Hidayah wa al-I'jaz” karya Umar Muhammad Umar Bahazig\ih
Asalib al-Bayan filguran” karya Muhammad Ali Abu, Dirasah Quraniyyah”
karya Muhammad Qutub.

Banyaknya para peneliti dari berbagai disiplin illjang menjadikan
Alguran sebagai objek penelitiannya adalah sanggdrwkarena Alquran sebagai
kitab suci yang merupakan pedoman hidup manusigkunencapai kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat dakgga dengan berbagai
mutiara. Dalam hal ini Allah telah berfirman :

(38 16 ¢olai¥) ... (s o IS UL LG .
“... Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam AbKit..” (Al-An’am, 6 : 38)
Masih banyak ilmu-ilmu untuk menggali mutiara-mtdigAlquran yang

belum tersosialisasikan, sehingga mengakibatkaargdlan bahkan kekeliruan



dalam memahami Alquran. Di antara fakta yang adalahdkekeliruan dalam
memahami Alquran yang disebabkan karena tidak nemaguilmu-ilmu yang

berhubungan dengannya, seperti ilmu tentdtitat. Di antara kekeliruan itu
adalah seperti dalam memahami ayatz_a—i(-ﬁa‘—“l” TAEN u\ .ijj e ). Hanya
dengan mempertahankan pendapat bahwa Muhammad tgiai. mungkin

berperilaku salah, makdhamir ghaib (persona ke Ill) pada katgrs  itu

dianggap bukan Muhammad saw., karena Muhammad disrpsebagai
mukhathab(persona ke Il) yang ada pada ayat: g;é,)-’u‘ﬂi)d—j a5 ).

Pemahaman seperti ini termasuk kekeliruan yand fatag wajib diluruskan
dengan cara menggalakkan sosialisasi gaya bdtitsa

Dalam rangka ikut andil menambah hazanah kekayahasa dan sastra
Arab, penulis bermaksud mengadakan penelitian ngntaacam-macam deviasi
dalam kalimat-kalimat bahasa Arab, khususnya yadapat dalam Alquran,
sekali gus berapresiasi dalam fenomena keindahahtalatu disebabkan karena
masalah itu sangat unik, dan penulis belum menemiikais atau Disertasi yang
membahasnya.

Pengamatan penulis tentang keberadaan deviasi dajamayat Alquran
adalah sangat banyak dan bervariasi. Data semeyda penulis kumpulkan,
bahwa Alguran yang terdiri dari 114 surat, penaisnemukan deviasi itu hampir
pada setiap surat.

Adapun alasan penulis menjadikan Alquran sebagekdajian adalah :

a. Alguran merupakan sumber otentik yang banyak dilbaaag.
b. Alquran merupakan motivator utama dalam pemuncub@nbagai ilmu

kebahasaaraban.



c. Alquran merupakan rujukan ilmu-ilmu kebahasaaraban.

3. Identifikasi Masalah

Kehadiran gaya bahaszdul (deviasi) dalam Alguran diasumsikan sebagai
salah satu fenomena keindahan gaya bahasa Alg@eya bahas&dul dalam
Alguran memiliki medan keindahan tersendiri yanglubre terjamah dalam
pembahasan kemukjizatan Alquran pada umumnya. Raggapenggunaan gaya
bahasa‘udul dalam Alquran dengan aneka ragam bentuknya mekkamu
tingginya nilai sastra gaya baha&sul dan diasumsikan sebagai salah satu
fenomena keindahan gaya bahasa Alquran.

Berdasarkan hal-hal di atas dapat diidentifikadbelbepa masalah yang
berhubungan dengamleviasi dalam Alquran dan fenomena keindahanngear@
makro, yang menjadi masalah dalam penelitian ialedd Mengapa terjadi deviasi
dalam kalimat-kalimat bahasa Arab? Masalah makromelahirkan beberapa
masalah mikro sebagai berikut: 1) Apakah yang teukalalam kategori deviasi
dalam kalimat-kalimat bahasa Arab? 2) Bagaimandaudukan deviasialam
Alguran? 3) Bagaimanakah fenomena keindahan dedi@sim kalimat-kalimat
bahasa Arab yang terdapat dalam Alquran?

4. Pembatasan M asalah

Penelitian ini dibatasi pada deviasi dalam kalikedimat bahasa Arab,
khususnya yang terdapat dalalhquran, berupa macam-macamnya, fenomena
keindahannya menurut tinjauan ilmu balaghah dan lilkkaginya terhadap
pengajaran balaghah di Perguruan Tinggi Umum, dengaian sebagai berikut:

a. Ragam deviasi dalam kalimat-kalimat bahasa #aaly terdapat dalam Alquran



b. Fenomena keindahan deviasi dalam kalimat-kalinadtasa Arab, khususnya
yang terdapat dalam Alquran.
c. Implikasi hasil penelitian terhadap pengajarafaghah di Perguruan Tinggi
Umum.
5. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masaddda, masalah pokok
penelitian ini adalah: Bagaimanakah nilai sastradizviasi dalam kalimat-kalimat
bahasa Arab? Secara rinci penelitian ini mempenalalsan hal-hal berikut:
5.1.Apa saja yang termasuk dalam kategori devialsind kalimat-kalimat bahasa
Arab yang bernilai sastra?
5.2. Bagaimana Alguran menyikapi deviasi dalamnkatikalimat bahasa Arab ?
5.3. Bagaimanakah fenomena keindahan deviasi d&mat-kalimat bahasa
Arab yang terdapat dalam Alquran.
5.4. Apakah implikasi hasil penelitian dalam peagap balaghah di Perguruan
Tinggi Umum?
6. Telaah Kepustakaan
Untuk menerjuni sesuatu ilmu apa pun seseorang peehgetahui dasar-
dasar umum dan ciri-ciri khasnya. la terlebih dahltiarus mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang ilmu tersebut damu-ilmu lain sebagai
penunjang yang diperlukan dalam kadar yang dapanbaetunya mencapai
tingkat ahli dalam disiplin ilmu tersebut, sehingda saat memasuki detail
permasalahannya ia telah memiliki dengan lengkagikmemecahannya. Adapun
teori-teori yang berhubungan dengan penelitiaadalah :

a. Karakteristik bahasa Alquran.



Alquran al-Karim digunakan oleh Nabi untuk menagtawang-orang Arab,
tetapi mereka tidak sanggup menghadapinya, padadraka sedemikian tinggi
tingkat fasahahdan balaghahnya. Hal ini tiada lain karena Alquran adalah
mukjizat dan bahasanya juga adalah mukjizat. Kermnatgn (jaz) adalah
menetapkan kelemahan. Kelemahan menurut pengertielum ialah
ketidakmampuan mengerjakan sesuatu. Yang dimaftsndan kemukjizatan
di sini adalah menampakkan kebenaran Nabi Muhammead dalam
pengakuannya sebagai seorang Rasul dengan menanpleédemahan orang
Arab untuk menghadapi mukjizatnya yang abadi, yalquran, dan kelemahan
generasi-generasi sesudah mereka. Mukjizat adekratl hal yang luar biasa
yang disertai tantangan dan selamat dari perlawanan

Rasulullah saw. telah meminta orang Arab menandiiguran dalam tiga

tahapan:

1) Menantang mereka dengan seluruh Alquran dalalnbusmum yang
meliputi orang Arab sendiri dengan orang lain, nsewan jin, dengan
tantangannya yang mengalahkan kemampuan merekea qe@du melalui
firman-Nya:

& 535 iy 3T 580 188 Jha 15 O e Galls (i) el ol 08
(88 117 sl puYl) I ek paxd dean
“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin loagul untuk membuat
yang serupa Quran ini, niscaya mereka tidak akapatl membuat yang
serupa dengannya, seklipun sebagian mereka mempeaaibantu bagi
sebagian yang lainal-isra’ [17]:88)
2) Menantang mereka dengan sepuluh surah sajaAtanian, dalam firman-

Nya:

! Al-Qattan, Manna Khalil, Mabahits fi ‘Ulum al-Quran dalam terjemahannny&tudi lImu-limu
Quran, oleh Mudzakkir, (Bogor : Litera Antar Nusa), Gada keenam, 2001, hal.371.



A 058 Gra RIEL) (132305 A i 3L ey 1356 OB A1 G358
(14-13 111 casn) ... 4 play O3 Wl 15202 6 201 0ms 206 (ol 2R )
“Ataukah mereka mengatakan: ‘Muhammad telah membuat Alguran
itu.” Katakanlah: ‘(Jika demikian), maka datanglkdnisepuluh surah yang
dibuat-buat menyamaimya, dan panggilah orang-oyamg kamu sanggup
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orarang yang benar.’
Jika merek (yang kamu seru itu) tidak menerimaa@nu itu, ketahuilah,
sesungguhnya Alguran itu diturunkan dengan ilmwall (Hud [11]: 13-
14).
3) Menantang mereka dengan satu surah saja darrakigdalam firman-Nya:
ol S )l 50 Ge SR o 15835 e s 300 1538 OB 81 15056
(38 :10¢«is)
Atau (patutkah) mereka mengatakan, ‘Muhammad metHineanya.’
Katakanlah: ‘(Kalau benar yang kamu katakan itwpatah datangkan
sebuah surah seumpamanyaunus [10]:38).
Tantangan ini diulang lagi dalam firman-Nya:
(23 :2 i), 4l Be )5 1506 Uaie e W5 e i) 3 48K )5
“Dan jika kamu (tetap) dalam keadaan ragu tentatgurdn yang kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka bus#éiahsurah (saja)
yang semisal Alquran itu...(al-Bagarah [2]:23).
b. Gaya bahasa
Menurut Gorys Kerap gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan
istilah style Kata style diturunkan dari kata Latistilus yaitu semacam alat
untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian memgdgan alat ini akan
mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengdn Kelak pada waktu
penekanan dititikberatkan pada keahlian untuk menntah, makastyle lalu

berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk ngeatdu mempergunakan

kata-kata secara indah.

2 Kerap, GorisPiksi dan Gaya BahasdJakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2002)1#al.1



Karena perkembangan itu, gaya bahasa stge menjadi masalah
atau bagian dari diksi atau pilihan kata yang mesgagkan cocok tidaknya
pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu untukghaelapi situasi tertentu.
Sebab itu, persoalan gaya bahasa meliputi semagihkebahasaan: pilihan
kata secara individual, frasa, klausa, dan kalitmabkan mencakup pula sebuah
wacana secara keseluruhan. Malahan nada yanagtaisialik sebuah wacana
termasuk pula persoalan gaya bahasa.

Gaya bahasa atawstyle dalam bahasa Arab disebuwl-usluh
Muhammad Abdul Muthallib memaparkan beberapa definisi yang
dikemukakan oleh para linguis Arab, yang di antgaeadalah :

e Le aantll Uil y Jaaly) L) 38 5l coLay) 38 sl ol A 28y yha : 4
sl 5 Lyl Aad el

“Al-Uslub merupakan metode menulis, mengarang, memilih kata-dan
menyusunnya untuk mengungkapkan makna supayadj@takserkesan”.

oae s JSEYT ooy il g 2DISI Al o Sl e Lgr a3 Adadlll 5 ) suall g
bl ¢ 10 Al Adadlll ¢l Hladl f ¢ Jualdl

“Al-Uslub adalah bentuk pelapalan untuk mengungkapkan madusynan
pembicaraan untuk mengungkapkan pemikiran dan krayatau ungkapan
pelapalan yang tersusun rapi untuk mendatangkamatak

Walaupun katestyle berasal dari bahasa Latin, orang Yunani sudah
mengembangkan sendiri teori-teori mengesigie itu. Ada dua aliran yang
terkenal, yaitu :
(1) Aliran Platonik: menganggagtylesebagai kualitas suatu ungkapan; menurut

mereka ada ungkapan yang memikityle ada juga yang tidak memiliki

style

3 Lihat : Abdul Muthallib, Muhammadal-Balaghah wa al-Uslubiyyai{Mesir: Al-Syirkah al-
Mishriyyah al-Alamiyyabh li al-Nasyr, 1994), hal. 81.09.



(2) Aliran Aristoteles; menganggap bahwa gaya baletalah suatu kualitas
yang inheren, yang ada dalam tiap ungkapan.

Style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagainwmgungkapkan
pikiran melalui bahasa secara khas yang mempédihgtwa dan kepribadian
penulis (pemakai bahasa).

Kerag' menjelaskan unsur-unsur yang harus dipenuhi dajaya
bahasa yang baik, yaitu kejujuran, sopan-santumneenarik. Kejujuran dalam
bahasa berarti mengikuti aturan-aturan, kaidahakaigang baik dan benar
dalam berbahasa. Yang dimaksud dengan sopan-sadatah memberi
penghargaan atau menghormati orang yang diajakabikhususnya pendengar
atau pembaca. Rasa hormat dalam gaya bahasa dstasikan melalui
kejelasan dan kesingkatan. Kejelasan diukur dalabefapa butir kaidah
berikut, yaitu (1) kejelasan dalam struktur grakedtikata dan kalimat; (2)
kejelasan dalam korespondensi dengan fakta yanggkipkan melalui kata-
kata atau kalimat tadi; (3) kejelasan dalam pertgarude secara logis; (4)
kejelasan dalam penggunaan kiasan dan perbandikgamgkatan sering jauh
lebih efektif daripada jalinan yang berliku-liku.ekingkatan dapat dicapai
melalui usaha untuk mempergunakan kata-kata seef@ggen, meniadakan
penggunaan dua kata atau lebih yang bersinonimresémaggar, menghindari
tautologi; atau mengadakan repetisi yang tidakup&€buah gaya bahasa yang
menarik dapat diukur melalui beberapa komponerkbervariasi, humor yang
sehat, pengertian yang baik, tenaga hidup (viglitdan penuh daya khayal

(imajinasi).

* Kerap, Gorysop-cit, hal. 113- 145



Gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macant paddangan.
Pandangan-pandangan atau pendapat-pendapat tgagmdrahasa sekurang-
kurangnya dapat dibedakan, pertama, dilihat dagi sen bahasa, dan kedua
dilihat dari segi bahasanya itu sendiri. PengikuistAteles menerima style
sebagai hasil dari bermacam-macam unsur.

Pada dasarnya style dapat dibagi atas tujuh padodkgai berikut; (1)
berdasarkan pengarang; gaya bahasa yang disebu&i sdengan nama
pengarang; pengarang yang kuat dapat mempengaarng-orang sejamannya
sehingga dapat membentuk sebuah aliran, misaltgariengenal gaya Chairil,
gaya Takdir, dan sebagainya; (2) berdasarkan mgaga bahasa yang
didasarkan pada masa dikenal karena ciri-ciri néutgang berlangsung dalam
suatu kurun waktu tertentu, misalnya ada gaya lajaga klasik, gaya sastra
modern dan sebagainya; (3) berdasarkan medium, gamgksud dengan
medium adalah bahasa dalam arti alat komunikag; iahasa, karena struktur
dan situasi sosial pemakainya, dapat memiliki coeagendiri, dengan demikian
kita mengenal gaya Arab, gaya Indonesia, dan sebaga(4)berdasarkan
subyek, subyek yang menjadi pokok pembicaraandatbmah karangan dapat
mempengaruhi gaya bahasa sebuah karangan, sehiitggamengenal gaya
filsafat, ilmiah, dan sebagainya; (5) berdasarkampat, gaya ini mendapat
nama dari lokasi geografis, karena ciri-ciri kedd@an mempengaruhi ungkapan
atau ekspresi bahasanya; (6) berdasarkan hadatirith atau jenis pembaca
mempengaruhi gaya bahasa yang dipergunakan sepemgarang, sehingga
ada gaya sopan yang cocok untuk lingkungan istaaa Bngkungan yang
terhormat, ada pula gaya intim yang cocok untulgklimgan keluarga atau

untuk orang yang akrab; (7) berdasarkan tujuara gapasa berdasarkan tujuan



memperoleh namanya dari maksud yang ingin disarapadkeh pengarang, di
mana pengarang ingin mencurahkan gejolak emotifsghingga ada gaya
sentimental, gaya sarkastik, gaya diplomatis, gayang atau luhur, gaya teknis
atau informasional, dan ada gaya humor.

Sedangkan dilihat dari segi bahasanya itu sendaka gaya bahasa
dapat dibedakan berdasarkan titik tolak unsur lealgasg dipergunakan, yaitu
(1) gaya bahasa berdasarkan pilihan kata; (2) gaymsa berdasarkan nada
yang terkandung dalam wacana; (3) gaya bahasadaekda struktur kalimat;
(4) gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna

c. Kalimat baku bahasa Arab:

Kalimat baku bahasa Arab adalah sebagai berikut:

1 Jumlah mutsbatalkalimat positif)
Menurut al-Masifi, jumlah mutsbataikalimat positif) ialah kalimat yang
menetapkan keterkaitan antara subjek dan preddaimat ini terdiri dari
unsur subjek dan predikat sebagai unsur pokoknyalu& unsur tersebut
dapat dijumpai dalanumlah ismiyah(kalimat nominal) danumlah fi’liyah
(kalimat verbal).
a)Jumlah ismiyal{kalimat nominal)

Pada jumlah ismiyah (kalimat nominal), mubtada rdpgatkan pada
permulaan kalimat, sedangkan khabar ditempatkardabsya, sepertif«&i\
Sl & & Namun, jikamubtadaterdiri darinakirah (indefinitif article)
dankhabarberupa prase preposisi, ma#tebardidahulukan, seperti
Karakteristikjumlah ismiyahadalah membentuk maknsubut (tetap) dan

dawam(berkesinambungan), contoh seperti kalimaiadall &7y 4 3xad) |

® Al-Masih.A, Mu'jam Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah(Libanon: Maktabah Lubnan, 1981), hal.142



b) Jumlah fi'liyah(kalimat verbal)

Padajumlah fi'liyah (kalimat verbal) fi'il (verba) itu dapat berbentuk aktif
dan pasif. Contoh jumlah fi'liyah dengan verba fképerti d;ﬂb B S
55aY) 45 Wi el sﬁk—u\-ﬁ\ . Contoh jumlah fi'liyah dengan verba
pasif seperti
Karakteristikijumlah fi'liyah tergantung kepad&'il yang digunakanfi’il
madhi (kata kerja untuk waktu lampau) membentuk karaktntoh
karakter positif seperti kalimat 23 Gl ciiall “—‘—U‘ Jsally G G
554Y) | contoh karakter negatif seperti kalimag’s gl ool 133 o0
sedangkari’'il mudhari (kata kerja untuk waktu sedang dan akan, jugakuntu
perbuatan rutin) membentu&jaddud (pembaharuan), contoh sepertiﬂ\—i*l

2. Jumlah manfiyalfkalimat negatif)
Kalimat negatif merupakan lawan dari kalimat pésiaitu kalimat yang

meniadakan hubungan antara subjek dan predikﬁrtsm,lj &3/)3_1_,.,,?'{ ;
(7-6 : 87 eV .. & sE LY o

“Kami akan membacakan (Alquran) kepadamu (Muhammaudka kamu
tidak akan lupakecuali kalau Allah menghendaki...

3. Jumlah muakkadaltkalimat asertif)
Jumlah muakkadalfkalimat asertif) adalah kalimat yang diwarnai gkem

alat-alat penguat pernyataan. Al-Hasyimi mengemakakeberapa alat

untuk menguatkan pernyataan. Alat-alat itu iatéb:, u‘ , yang ada di

permulaan kata@-la&\} 4—14433\ “}Jj‘)é\ (huruf-huruf yang berfungsi untuk



mengingatkan dan huruf-huruf sumpalé)},s}a‘ \—u: (dua macamun
taukid), huruf tambahan, pengulangéél, :‘-Jaﬂ 1—6\ , 1—«-1\ , :\-\M\ UA’;
dan d—mﬂ\ “yaia . Contoh kalimat asertif sepertiﬁ3 :é\))J‘ A u\

(58 151« Jally (all 334l

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rizki YaMgmpunyai
Kekuatan lagi Sangat Kokoh”.

4 Jumlah istithamiyaltkalimat tanya)
Jumlah istithamiyah(kalimat tanya) adalah kalimat yang berfungsi kntu
meminta informasi tentang sesuatu yang belum diketasebelumnya

dengan menggunakan salah datuuf istifham Huruf-huruf istifham ialah:
\dé» ACRTY L.,—wu\-’\ , X u—i\ L.,—’\ 35 ési.Contohkalimat

tanya sepertiz 97 ¢ »ilf) L AL1 Lo & i ay ¢80 401 o a3

(-1

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Algurandapamalam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuiia@n

5. Jumlah al-amr(kalimat perintah)
Al-Hasyimi® mendefinisikajumlah al-amr(kalimat perintah) sebagai tuturan

yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedkachnya kepada pihak

o
2F g,

yang lebih rendah agar melaksanakan suatu perbsperti: Ll ; 1—'\

(24-23 1 76 ... &) L&A a8 (U 5E G atle

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Alquran kepaddrai Muhammad)
dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamuk Untelaksanakan)
ketetapan Tuhanmu ..

® Al-Hasyimi A, Jawahir al-Balaghah(Indonesia: Maktabah Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyyd 960),
hal. 63.



6. Jumlah al-nahykalimat larangan)
Al-Hasyimi’ mendefinisikanjumlah al-nahy (kalimat melarang) sebagai

tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebihdiingdudukannya kepada

pihak yang lebih rendah agar meninggalkan seswehuptan, seperti 61-5JJJ

o < <
3

(187 : 26 &) .., b 5iys Db il 353a

“... Itulah larangan Allah , maka janganlah kamu nekadinya

7. Jumlah al-‘ardh wa al-tahdhidkkalimat sindiran daranjuran)
Hisyanf mengemukakan bahwjamlah al-‘ardh (kalimat sindiran) adalah
kalimat yang digunakan untuk meminta pihak lainakekan sesuatu dengan
halus dan sopan, sedangkpmlah al-tahdhidh(kalimat anjuran) adalah
kalimat yang digunakan untuk meminta pihak lainasi@melakukan sesuatu

dengan menganjurkan dan mendorong. Untuk mencapésud tersebut
digunakan kata—kata;‘z’T , \21')5 , dan\-lr}j . Contoh seperti: u\ u)-&-&‘ ‘2”
(22 :,50) A&l s

8. Jumlah al-tamann{kalimat berangan-angan)

Kalimat tamanni (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi kuntu

menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang distétapi tidak mungkin

2

untuk dapat meraihnya, sepertaa 153 43 (508 a5 L (e W &l

(79 Zuamﬂ‘) e-daf— . “Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikan

kepada Karun. Sesungguhnya dia benar-benar merapekaberuntungan

yang besar”.

" Op-cit, hal 68.
8 Hisyam, J.IMughni al-Labib.(Indonesia: Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyyah, thal. 361.



9. Jumlah al-tarajji(kalimat harapan)
Al-Ghalayan? mendefinisikanjumlah altarajji (kalimat harapan) sebagai

ungkapan yang berfungsi untuk mengungkapkan keangterhadap sesuatu

yang disukai yang ada kemungkinan untuk dapat imeyaj seperti: (8
(52 33all) eic Ga sl 3 L ol O

10.Jumlah al-du’a(kalimat do’a)
Kalimat do’a adalah kalimat perintah yang ditujukapada yang lebih tinggi
kedudukannya. Contoh sepertiia 3531 85 B5LA WA 8 Wl &)
DB Clae Gy

11.Jumlah al-nida(kalimat seruan)
Kalimat seruan adalah kalimat yang berfungsi sebagakapan yang

meminta pihak lain supaya datang, memperhatikany atelakukan sesuatu

yang dikehendaki oleh pemanggil dengan mengguna&kah satu hurudl-
nida. Contoh seperti:( 12 ;19 ¢a ) 5% GBI 38 225G

“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu denganrgygguh-sungguh.

12. Jumlah syarthiyalfkalimat syarat)
Kalimat syarat adalah kalimat yang terdiri dari dileusa yang dihubungkan
dengan kata sarana tertentu atau hubungan itufdiersentalistik. Klausa

pertama disebut syarat, sedangkan yang kedua tigelab syarat, seperti
celuall) Unie 2hle ailn ) b 58 ey al g Ual 38 g3 ol (s

80:4 ,

® Al-Ghalayani,op-cit, hal 299.



“Barangsiapa yang menta’ati Rasul itu, sesunggubmy@ah menta’ati Allah.
Dan barangsiapa yang berpaling (dari keta’atan, itnpka Kami tidak
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka”.

13.Jumlah al-gasanfkalimat sumpah)
Kalimat sumpah adalah kalimat yang digunakan uridieksumpah dengan

memakai pola kalimat yang terdiri dari alat untubkrdumpah, nama yang
disumpahkan, dan jawab sumpah, sepg?ﬁ; @5 u\-uu‘zf\ u\ arlly,

14.Jumlah al-ta’ajjub(kalimat interjektif)
Al-Ghalayant® mendefinisikanjumlah al-ta’ajjub (kalimat kekaguman)
sebagai pola yang digunakan untuk mengungkapkaragkekan atau

keheranan atas sifat sesuatu, sepektimall s AR

15.Jumlah al-madh wa al-dzamgkalimat pujian dan celaan)
Kalimat pujian ialah kalimat yang digunakan untulemuiji. Sedangkan

kalimat celaan adalah kalimat yang digunakan untekcela. Contoh kalimat

pujian seperticl’sl 43 Xall 223 | dan contoh kalimat celaan sepegicy

REESR P
d. lhwal deviasi dalam kalimat bahasa Arab.
Kalimat dalam bahasa Arab, untuk tujuan-tujuanetert dalam
bidang sastra, kadang-kadang keluar dari tunt@tnliahasa Arab itu sendiri,
dengan kata lain terjadi deviasi dalam kalimat bah&rab yang dalam istilah

Arab disebutudul.

Di antaraudul adalah menjadikakalam khabaridi tempatkalam
insyai, seperti ungkapan Sl )JS . Tujuan sastranya adalalafaul)

memberikan rasa optimis kepadakhathab(persona Il). Tujuan lain dengan

10 oc-cit



menggunakan model ini adalah menunjukkan kesoptraadapmukhathab
mendorong mukhathab untuk melaksanakan yang diperintahkan kepadanya
dengan cara lembut, mendoromgukhathab untuk segera melaksanakan
perintah.

Adapun bentuk-bentukudul lainnya adalah menggunakdalam
insyai pada magam kalam khabaridengan tujuan-tujuan yang bernuansa
balaghah, seperti untuk mempersamakan antara adtladanya, menunjukkan
adanya perhatian terhadap keadaan sesuatu, mewaggasmaan yang baru
kepada yang lama.

Bentuk ‘udul lainnya adalah menggunakahamir di tempat yang
seharusnyalzahir (dhamir tanpa pengembaliannya) dengan tujuan-tujuan yang
bernuansa balaghah, yaitu menyamarkan yang dimaksudk membuat
penasaran bagnukhathab

Bentuk ‘udul lainnya adalah menggunakasim dzahir di tempat
yang seharusnydhamir dengan tujuan-tujuan yang bernuansa balaghahitisepe
untuk mengagungkan, membuat kesan umum, memejihasa

Bentuk ‘udul lainnya adalah menggunakéinl madhi untuk masa
yang akan datang dengan tujuan-tujuan yang beraudraaghah, vyaitu
meyakinkanmukhathabakan terjadinya sesuatu yang dianggap besar, yang
membuamukhathalragu-ragu terhadap kebenaran terjadinya..

Bentuk‘udul lainnya adalah menggunakail mudhari’ untuk masa
lampau dengan tujuan-tujuan yang bernuansa balageglerti memberi kesan
terhadap peristiwa yang sudah terjadi seolah-olasimberlangsung.

Bentuk ‘udul lainnya adalah menggunakan kataufrad untuk

mutsannadanjamakdengan tujuan-tujuan yang bernuansa balaghal, yaitik



menunjukkan betapa lengketnya hubungan yang dua yaag banyak itu
sehingga hampir tidak dapat dipisahkan bagaikandigt
Bentuk ‘udul lainnya adalah menggunakamutsannauntuk mufrad
danjamakdengan tujuan-tujuan yang bernuansa balaghahtisepieik taukid
Bentuk‘udul lainnya adalah menggunakgmak untuk mufrad dan
mutsannadengan tujuan-tujuan yang bernuansa balaghahrtiseptik ta’dzim
ataumubalaghah

Bentuk ‘udul lainnya dan yang paling menonjol adaititiat. Kata

iltifat adalah bentuknashdardari kata@—@l , mengikutiwazan d—ﬂﬁ\ , dengan

tambaharhamzahdanta. Kata dasarnya adala’h:ﬂ . Secara etimologi kata
&l memiliki arti <o yeall (perubahan)/:)'a;ﬁ\ (genggaman)ﬁﬁ\ (lilitan),
35‘2” (makan),}m\ (melihat), ’C).A\ (campuran) danméj\ (campuran).
Tashrif kata ol digunakan dalam Alguran satu kali, yaitu pada:ayahijlj
(10:78¢ux52)... Lisll adle Bis Lae 1—1-19333 \—mé\ (Mereka berkata:
Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkam Bari apa yang kami
dapati nenek moyang kami mengerjakannya ...). Sedartgkhrif kata Qﬁﬂ\
digunakan dalam Alquran dua kali dengan dua magaia; makna “tertinggal”,
yaitu: (81 :11c258) ... ﬂ-‘"‘f\ \2“ A eé-m i\ﬂe Y5 ... (...dan janganlah
ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal,akemirimu ...), dan satu

makna lagi “menoleh ke belakang”, yaitu pada ayatgyberbunyi: Yj

(65 15« sl 4] eé-\-A &adlh (.. dan janganlah seorangpun di antara

kamu menoleh ke belakang ...)



Adapun secara terminologi, kaiiifat ialah perpindahan dari suatu
ungkapan kepada ungkapan lain dengan tujuan tert&sperti perpindahan
dari khithab kepadaghaib atau sebaliknya. Dalam buku Jauhar Maknun

ditemukan definisiltifat sebagai berikut :
Ced gty ) LY Gany - (e DY) S Syl
Al-Hasyimi** memberi definisal-lltifat sebagai berikut :

el caalia ) — R S nlaall 56T K e K (0 Y 56 Sy
Y A sl i a8 U iy adia 8 JABIL ekt cliiay
255 04 06 o lLaY) 3353 e A0 S Unalfy il A1A ol i o ) 02
AL 5530 S0 530) S «Caillal 4l 5 il 3
Sedangkan Abd al-Qadir Hugén dalam bukunya Fann al-Balaghah
menjelaskan definigitifat sebagai berikut :
G s DA Baem () 2380 el Sf S8 A8m e 3l QY 5 iyl
A ) 5280 0 8 ke 430 JED 8 Sl (5 0 B g5 s
OV HiaZall adl) Sl (ol T G e 3B iaZall 3540 G ey e
Al-Zamakhsyari® mengemukakan pilihan al-lmam al-Sakaki tentangnisf

iltifat, yaitu sebagai berikut :
SRl 34) He Jyhall ik e a8 el A0AK Gy Gy
Iy ) B 335 ) e sDAT ) el

[Itifat memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Adapurudnj

umum iltifat ialah:

YAl-Hasyimi, Ahmad Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa Bladi’, (Indonesia :
Maktabah Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah), 1960.IH239.

12 Husen, Abdul KadirFann al-Balaghah(Beirut : ‘Alam al-Kutub), 1984, Hal. 280.

13 Al-zamakhsyari Op-cit, Hal 62.



1. Menarik perhatian pendengar kepada materi pemlaicara

2. Mencegah kebosanan.

3. Memperbaharui semangat.

Sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut

1. Membuat suasana lembut kepada yang diajak bicara.

2. Memberikan keistimewaan.

3. Memberikan kecaman.

4. Menunjukkan keheranan terhadap keadaan yang dajaka.
d. Nilai sastraltifat

Norma berhubungan dengan perilaku manusia, sedangkiéai
berhubungan dengan hasil karya manusia. Semuaalperimanusia ada
normanya, yaitu norma baik dan norma buruk. Nornzak bdan buruk
bergantung kepada tolok ukurnya. Adapun hasil kangmusia memiliki nilai
yang bergantung kepada tolok ukurnya juga; kanysah diukur dengan tolok
ukur ilmu, karya seni diukur dengan tolok ukur setan karya sastra diukur
dengan tolok ukur sastra dari masing-masing bahasa.

Adapun tolok ukur karya sastitifat adalahBalaghahyang memiliki
tiga dimensi, yaitu dimensvla’ani, dimensiBayandan dimensBadi’. Tolok
ukur dari segiMa’ani adalah sampai sejauh mana karya sastra itu dapat
memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, yang dalatilaih Ma’ani dikenal
dengan Muthabagatuhu li mugtadha al-halTolok ukur dari segBayanadalah
sampai sejauh mana karya sastra itu dapat melahrdgam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan iturseholok ukur dari segi

Badi’ adalah sampai sejauh mana karya sastra itu daglahinkan keindahan



bunyi dan makna, yang dalam istil&adi’ dikenal dengan Muhassanaat
lafdziyah wa ma’nawiyyah.

Para ulama Balaghah berbeda pendapat tentang peggkaniltifat itu
sendiri, yang secara otomatis akan melahirkan pegbe dalam menentukan
tolok ukurnya. Adapun perbedaan pandangan paraaulBalaghah tentang
pengkategoriaiitifat dalam Balagahah adalah sebagai berikut:

Abdullah bin al-Mu’taz* (- 396 H) memasukkaiitifat dalam dua
dimensiBalaghah yaitu Ma’ani danBadi’, Nilai sastrailtifat menurut beliau
adalah berada pada makna yang dikandungnya dam gelepindahannya dari
suatu bentuk kepada bentuk yang lain. Jdlififat itu tidak mengandung makna
baru, makaltifat itu tidak ada nilainya.

Qudamah bin Ja’far (-337 H), memasukki#fat dalam dimensMa’ani
dalam pernyataannya<@ily) Jleall &gad (e g,

Menurut al-Zamakhsydr, iltifat itu dikaji pada ketiga unsur ilmu
Balaghah, yaitu pada ilmMa’ani, ilmu Bayan dan ilmuBadi’. lltifat dalam
iimu Ma’ani adalah dari segi perpindahannya dari tuntutan yagata.
Sedangkaiitifat dalam ilmuBayanadalah dari segi keragaman ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan iturseddapun iltifat dalam
iimu Badi’ adalah dari segi adanya pengumpulan antara béettkk secara
kontrastif dalam satu makna, berarti termasuk kategmuhassanat
ma’nawiyyah

7. Tujuan dan Manfaat Penelitian

14 Abu Ali, Muhammad Barakat Hamdbirasat fi al-Balaghah{Aman : Dar al-Fikr li al-Nasyr wa al-
Tauzi’, 1984). hal.135
15 Al-ZamakhsyariLoc-cit



a. Tujuan umum penelitian ini adalah menemuki@momena gaya bahasadul
dalam Alquran. Agar dapat menjadi panduan yanghlgdlias, tujuan umum
tersebut dirinci menjadi beberapa tujuan khusuagatberikut:

7.1. Menemukan fenomena gaya bahadal.

7.2. Menemukan fenomena keindahan gaya bdhdsa

7.3. Menemukan implikasi hasil penelitian terhagegmgajaran Balaghah di
Perguruan Tinggi Umum.

b. Manfaat/Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian tentang gaya bahasa gaya bahmkd dapat bermanfaat baik
secara teoretis maupun praktis. Secara teoretid pagselitian ini dapat
mendukung dan mengembangkan taadul dalam kajiarbalaghahyang telah
ada. Bagi para peneliti bahasa secara umum, hasglipan ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan yang cukup berartisudmya mengenai
keunikan dan variatifnya gaya bahdsdul sehingga dapat mengembangkan
teori ‘udul yang sudah ada.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikesuan oleh para pecinta
bahasa Arab, karena selama ini uraian yang mehdtetéang keanekaragaman
gaya bahasaidul dan tujuan-tujuannya belum penulis temukan.

8. Metode Pendlitian

8.1. Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakeetode induktif dan analisis

deskriptif, dengan pendekatan stylistik.

8.2. Sumber DataAlquran

8.3. Teknik dan Langkah-Langkah Penelitian



© N

10.

11.

12.

13.

a.Infentarisasi penggunaatifat dalam Alquran dengan jalan membaca

Alquran dari awal sampai akhir, sekali gus mencdtta yang dicari,

yaitu setiap ditemukan penggunaan gaya bailtdag.

b.Mengelompokkardata iltifat dalam Alguran menurut bentuknya, dengan

jalan melihat kriteria dari masing-masing beniltikat yang digunakan.

c. Mengkaji bentuk-bentukltifat Alguran untuk menemukan data autentik

dalam mewujudkan pengembangan tdofat.
d. Mengkaji rahasia penggunaan gaya bahiidéat dalam Alquran, dengan
jalan mengkaji pendapat para mufassir dalam bulkurbafsirnya.

e.Menganalisis fenomena keindahan gaya baitiE#sa Alquran.

f. Menyimpulkan hasil analisis
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